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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan
nilai tukar dan fluktuasi suku bunga, ekonomi makro terhadap arus
Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment/FDI) di
Indonesia. FDI memiliki peran signifikan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi negara terutama dalam meningkatkan
pendanaan, transter teknologi, dan akses pasar global. Dengan
menggunakan metode literature review, artikel ini menganalisis
berbagai kajian sebelumnya yang membahas hubungan antara
kebijakan nilai tukar, suku bunga, dan FDI. Studi ini menemukan
bahwa kebijakan nilai tukar yang stabil dan suku bunga yang
kompetitif bisa meningkatkan daya tarik Indonesia sebagai tujuan
investasi asing. Namun, fluktuasi yang tinggi pada kedua variabel
ini bisa menurunkan aliran FDI, terutama dalam sektor-sektor yang
bergantung pada kestabilan ekonomi. Artikel ini menyarankan agar
kebijakan ekonomi Indonesia mengutamakan kestabilan nilai tukar
dan pengelolaan suku bunga yang pro-investasi.

Kata Kunci : Kebijakan Nilai Tukar, Fluktuasi Suku Bunga, Foreign
Direct Investment (FDI), Investasi Asing di Indonesia, Stabilitas
Keuangan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of exchange rate policies and
interest rate fluctuations, macroeconomics on Foreign Direct
Investment (FDI) inflows in Indonesia. FDI plays a significant role in
supporting the country’s economic growth, particularly by
enhancing financing, facilitating technology transter, and providing
access to global markets. Using the literature review method, this
article analyzes various previous studies that discuss the
relationship between exchange rate policy, interest rates, and FDI.
The study found that a stable exchange rate policy and competitive
Interest rates could increase Indonesia’s attractiveness as a foreign
investment destination. However, high fluctuations in these two
variables can reduce FDI flows, especially in sectors that depend on
economic stability. This article suggests that Indonesia’s economic
policy prioritizes exchange rate stability and pro-investment interest
rate management.

Keywords: Exchange Rate Policy, Interest Rate Fluctuations, Foreign
Direct Investment (FDI), Foreign Investment in Indonesia, Financial
Stability.
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PENDAHULUAN

Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment/FDI): Peran dan Tantangan di
Indonesia FDI memegang peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Selain menyediakan sumber pendanaan
tambahan, FDI juga membawa teknologi baru, keterampilan manajerial, dan akses ke pasar
internasional. Pemerintah Indonesia secara aktif berupaya meningkatkan arus FDI untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, meminimalisir pengangguran, dan
mendorong perkembangan industri.

Namun, tingkat FDI sangat dipengaruhi oleh stabilitas ekonomi makro, khususnya
melalui kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga. Nilai tukar mata uang yang tidak
stabil bisa meningkatkan risiko investasi asing, karena pergerakan nilai tukar yang tak
terduga bisa memengaruhi profitabilitas investasi. Oleh karena itu, kebijakan nilai tukar yang
stabil dan prediktif dianggap bisa meminimalisir ketidakpastian, sehingga menarik minat
investor asing untuk berinvestasi di Indonesia.

Selain itu, suku bunga domestik yang fluktuatif juga memainkan peran penting dalam
keputusan investasi. Perubahan suku bunga bisa memengaruhi biaya modal serta
keuntungan investasi. Dalam konteks ini, memahami sejauh mana kebijakan nilai tukar dan
suku bunga memengaruhi arus FDI menjadi hal yang krusial untuk meningkatkan daya tarik
investasi di Indonesia.

Investasi asing langsung atau Foreign Direct Investment (FDI) memegang peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, khususnya di negara berkembang seperti
Indonesia. FDI tidak hanya menyediakan sumber pendanaan tambahan, tetapi juga membawa
teknologi baru, keterampilan manajerial, dan akses ke pasar internasional.

Perumusan Masalah

Masalah ini mengkaji bagaimana kebijakan yang di terapkan oleh pemerintah terkait
nilai tukar mata uang bisa mempengaruhi Keputusan investor asing untuk menanamkan
modalnya di Indonesia, permasalahan ini juga berfokus pada hubungan antara fluktuasi suku
bunga yang terjadi di Indonesia dan dampaknya terhadap arus investasi asing.

Tujuan Penelitian

Menjelajahi pengaruh kebijakan nilai tukar terhadap keputusan FDI di Indonesia,
khususnya bagaimana perubahan nilai tukar berkontribusi dalam menentukan arus investasi
asing langsung, Menganalisis dampak fluktuasi suku bunga pada keputusan investasi asing
di Indonesia, mengidentifikasi tingkat sensitivitas investor asing terhadap perubahan suku
bunga, Menguji pola-pola interaksi antara kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga
yang mempengaruhi FDI di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Kebijakan Nilai Tukar

Menurut (Dinata and Oktora 2020), Nilai tukar antara dua negara merupakan tingkat
harga yang disepakati oleh kedua negara dalam perdagangan internasional di antara mereka.
Nilai tukar atau sering disebut kurs adalah harga satu unit mata uang asing terhadap mata
uang domestik atau bisa juga dikatakan sebagai harga mata uang domestik terhadap mata
uang asing. Misalnya, kurs (NT) Rupiah terhadap Dolar Amerika (USD) merupakan harga
satu Dolar Amerika (USD) dalam Rupiah (Rp), atau bisa juga diartikan sebaliknya sebagai
harga satu Rupiah terhadap satu USD.
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(Syarifuddin 2015) memaparkan bahwa efektivitas kebijakan moneter sangat
dipengaruhi oleh pilihan nilai tukar dan sistem valuta asing. Pasokan uang langsung
dipengaruhi oleh arus masuk atau arus keluar dana dalam sistem nilai tukar tetap, yang pada
gilirannya memengaruhi inflasi dan ekonomi. Oleh karena itu, untuk membatasi arus dana
dan mendorong kebijakan moneter yang lebih efektif, rezim nilai tukar tetap sering kali
dipadukan dengan pengendalian valuta asing. Sebaliknya, mekanisme pasar menyerap arus
bebas dana asing di bawah sistem dengan nilai tukar mengambang dan valuta asing tanpa
batas. Hal ini memungkinkan kebijakan moneter lebih independen untuk mencapai target
pertumbuhan ekonomi dan inflasi domestik.

Fluktuasi Suku Bunga

Biaya yang ditetapkan berdasarkan jumlah pokok tertentu yang dipinjamkan pemberi
pinjaman pada peminjam dikenal sebagai suku bunga. Sebaliknya, suku bunga acuan adalah
BI Rate, yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan berfungsi sebagai patokan untuk
menentukan suku bunga di semua bank konvensional lainnya. Sebagai otoritas moneter, Bank
Indonesia menetapkan BI Rate sebagai salah satu instrumen kebijakan moneternya.
Perubahan atau variasi suku bunga dari waktu ke waktu disebut sebagai fluktuasi suku
bunga. Perubahan ini menjadi perhatian penting bagi pelaku pasar, regulator, dan ekonom
dalam menganalisis kondisi ekonomi global serta menentukan keputusan investasi yang
optimal.(Agus, Kurniawan, and Malang 2024).

Fluktuasi tingkat suku bunga acuan di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh
pergerakan suku bunga yang berlaku di luar negeri. Bank Indonesia menyesuaikan tingkat
suku bunga secara dinamis sebagai respons terhadap perubahan suku bunga global untuk
mencegah terjadinya pelarian modal ke luar negeri. Aliran modal yang keluar pada akhirnya
bisa menyebabkan pelemahan nilai tukar rupiah. Harga saham mendapat pengaruh positif
dari suku bunga. Hal ini disebabkan tingkat pengembalian dari suku bunga lebih tinggi
daripada tingkat pengembalian yang diprediksi dari saham. Akibatnya, permintaan terhadap
saham menurun, yang pada gilirannya menyebabkan penurunan harga saham seiring dengan
kenaikan suku bunga.(Nasution, Yudhawati, and Supramono 2021)

Foreign Direct Investment/FDI

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi langsung asing adalah bentuk
penanaman modal yang dilakukan oleh pihak luar negeri, baik individu maupun perusahaan.
Secara sederhana, FDI mengacu pada investasi atau penanaman modal asing. Tujuan utama
dari FDI adalah untuk memperoleh /Jasting interest atau kepentingan abadi, yang
menciptakan hubungan jangka panjang antara investor asing dan perusahaan. Selain itu, FDI
memungkinkan investor asing memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan
perusahaan yang mereka investasikan. FDI berperan sebagai salah satu instrumen dalam
sistem ekonomi global, namun investasinya tidak dilakukan melalui bursa saham, melainkan
melalui jalur langsung ke perusahaan terkait. (Kurtishi-Kastrati 2013)

Ada perdebatan yang sedang berlangsung mengenai sejauh mana dan arah dampak
modal asing terhadap ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Mengenai uang asing, ada dua
sudut pandang utama. Pertama, Pendukung Modal Asing Kelompok ini melihat modal asing
sebagai cara untuk menjembatani kesenjangan antara pendapatan pemerintah, keterampilan
manajerial, valuta asing, dan tabungan. Mereka juga berpendapat bahwa modal asing bisa
mendukung tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Kedua, Penentang
Modal Asing Kelompok ini mengkritik keberadaan modal asing, terutama melalui
perusahaan multinasional, karena dianggap berpotensi menurunkan tingkat tabungan dan
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investasi domestik, sehingga berdampak negatif terhadap perekonomian.(Purwanto and
Mangeswuri 2011)

Pertumbuhan ekonomi mungkin terpengaruh secara negatif oleh arus masuk modal
asing, namun dampak ini tidak signifikan secara statistik. Studi memperlihatkan bahwa
tabungan domestik memberikan kontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi, baik
secara statistik maupun kuantitatif.

Kerangka Pemikiran

Hubungan antara perubahan suku bunga, kebijakan nilai tukar, dan penanaman modal
asing (PMA) di Indonesia menjadi topik utama penelitian ini. Dua faktor kebijakan ekonomi
makro yang penting yang memengaruhi arus masuk modal, termasuk penanaman modal
asing, adalah nilai tukar dan suku bunga. Fluktuasi nilai tukar bisa menciptakan
ketidakpastian bagi investor asing, selain itu perubahan suku bunga bisa memengaruhi biaya
modal dan daya tarik investasi.

Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mendalami bagaimana kebijakan nilai
tukar dan suku bunga memengaruhi aliran FDI, baik secara terpisah maupun melalui
interaksi antara keduanya. Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka untuk
menguji hubungan teoritis dan konseptual antara variabel-variabel ini serta melakukan
analisis empiris menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber
terpercaya, termasuk dokumen kebijakan pemerintah, laporan statistik resmi, dan publikasi
dari organisasi internasional. Studi ini diharapkan bisa mendorong pengembangan kebijakan
yang lebih efektif untuk menarik investasi asing langsung (FDI) di masa mendatang sekaligus
menawarkan wawasan menyeluruh tentang dinamika ekonomi makro yang memengaruhi
keputusan investasi asing di Indonesia.

[ Kebijakan Nilai Tukar
(X1)

[Flukstuasi Suku Bunga

Foreign Direct Investment
(X2)

(Y)

Ekonomi Makro
(X3)

Hipotesis Penelitian:

H1: Kebijakan nilai tukar memiliki pengaruh signifikan terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

H2: Fluktuasi suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

H3: Fluktuasi ekonomi makro memiliki pengaruh signifikan terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

H4: Interaksi antara kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga memiliki pengaruh
signifikan terhadap Foreign Direct Investment di Indonesia.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan kajian literatur (literature review) adalah metode yang diimplementasikan
dalam studi ini di mana penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan pengaruh kebijakan nilai tukar dan fluktuasi
suku bunga, ekonomi makro terhadap Foreign Direct Investment di indonesia. Penelitian ini
menyaring artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal akademik, laporan penelitian
pemerintah, serta buku-buku yang membahas topik terkait.

Melalui pendekatan ini, kajian literatur tidak hanya mengidentifikasi pola dan tren
yang ada tetapi juga menawarkan analisis mendalam yang menghubungkan berbagai aspek
pengaruh yang diterima Foreign Direct Investment di indonesia dari kebijakan nilai tukar
dan fluktuasi suku bunga, ekonomi makro. Hasil dari kajian ini diharapkan bisa
memberikan wawasan yang komprehensif, berbasis bukti, dan relevan untuk mendukung
pengambilan kebijakan yang lebih baik di masa mendatang.

Hasil dari kajian literatur ini akan disajikan dalam bentuk analisis deskriptif dan
argumentatif yang menguraikan bagaimana pengaruh kebijakan nilai tukar dan fluktuasi
suku bunga, ekonomi makro terhadap Foreign Direct Investment di indonesia. Dengan
menggunakan metode kajian literatur, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan
yang komprehensif dan mendalam tentang pengaruh kebijakan nilai tukar dan fluktuasi
suku bunga, ekonomi makro terhadap Foreign Direct Investment di Indonesia, serta
menyajikan rekomendasi yang berbasis bukti untuk pengambil kebijakan.

Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai jenis data utama. Data sekunder
adalah data yang sudah dikumpulkan dan dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain, yang
relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mendukung tujuan penelitian. Jenis data
ini dipilih karena bisa menyediakan informasi historis, analisis, dan kajian yang sudah
diverifikasi, sehingga memungkinkan penelitian untuk memberikan wawasan mendalam
tentang pengaruh kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) di Indonesia.

Objek Penelitan
Objek penelitian dalam studi ini adalah Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia
yang dipengaruhi oleh kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga. FDI dipilih sebagai
objek penelitian sebab memainkan kontribusi yang amat vital dalam mendorong penciptaan
lapangan kerja, meningkatkan transfer teknologi, dan memperkuat pertumbuhan ekonomi
nasional. Penelitian ini berfokus pada analisis dampak kebijakan nilai tukar dan fluktuasi
suku bunga, ekonomi makro terhadap arus masuk FDI ke Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan kajian literatur, bisa diambil kesimpulan bahwa aliran FDI ke Indonesia

mendapat pengaruh signifikan dari kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga, ekonomi
makro. Kebijakan yang mendukung kestabilan kedua variabel ini cenderung meningkatkan
daya tarik Indonesia sebagai tujuan investasi asing. Selain itu, fluktuasi yang moderat dalam
nilai tukar dan suku bunga bisa memberikan kepastian bagi investor untuk melakukan
investasi jangka panjang.
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Namun, jika nilai tukar dan suku bunga bergerak tidak menentu, ketidakpastian yang
muncul bisa meminimalisir minat investor, terutama pada sektor-sektor yang sangat sensitif
terhadap perubahan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia perlu
memperhatikan stabilitas nilai tukar dan kebijakan suku bunga, ekonomi makro yang
mendukung pertumbuhan FDI yang berkelanjutan.

Pembahasan
Pengaruh kebijakan nilai tukar terhadap arus Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia

Kebijakan nilai tukar yang stabil sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor
asing. Fluktuasi yang besar dalam nilai tukar bisa meningkatkan ketidakpastian, yang pada
gilirannya bisa menurunkan minat investor asing untuk melakukan investasi di Indonesia.
Selain itu, saat nilai tukar Rupiah menguat, investor mungkin melihat Indonesia sebagai pasar
yang lebih menarik karena bisa memperkecil biaya investasi mereka (terutama yang berbasis
mata uang asing). Dampak nilai tukar terhadap FDI mungkin tidak senantiasa langsung,
terutama karena faktor-faktor lain seperti inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang mungkin
lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan investasi.

Sementara itu, dalam kajian yang dilakukan oleh Purnama dan Setiawan (2020),
ditemukan bahwa daya saing produk Indonesia di pasar internasional bisa ditingkatkan
dengan adanya depresiasi nilai tukar rupiah, yang pada gilirannya bisa menarik lebih banyak
FDI, terutama dalam sektor ekspor. Namun, mereka juga mencatat bahwa fluktuasi yang
terlalu tajam bisa merugikan investasi asing, terutama di sektor yang sangat bergantung pada
kestabilan ekonomi, seperti sektor manufaktur dan perbankan.

Pengaruh Fluktuasi Suku Bunga terhadap Foreign Direct Investment (FDI)

FDI tidak mendapat pengaruh signifikan dari suku bunga, tingkat suku bunga bisa
berperan sebagai faktor yang meningkatkan daya tarik investasi. Saat suku bunga tinggi,
terutama dalam konteks instrumen keuangan seperti SBI, investor asing mungkin melihat ini
sebagai kesempatan untuk mendapatkan imbal hasil yang lebih tinggi. Namun, penting untuk
dicatat bahwa meskipun pengaruh suku bunga ada, faktor lainnya, seperti kebijakan ekonomi
makro dan stabilitas pasar, tetap memainkan peran yang lebih besar dalam keputusan
investasi asing.

penelitian oleh Santoso dan Hartati (2019) memperlihatkan bahwa penurunan suku
bunga di Indonesia sudah mendorong pertumbuhan sektor properti dan infrastruktur, yang
merupakan sektor yang menarik bagi FDI. Mereka mencatat bahwa meskipun suku bunga
yang lebih rendah bisa meningkatkan investasi dalam jangka pendek, namun kestabilan suku
bunga dalam jangka panjang diperlukan untuk mendorong FDI yang berkelanjutan.

Secara ekonomis, saat suku bunga meningkat, biaya pinjaman yang harus ditanggung
oleh investor asing untuk membiayai proyek investasi juga meningkat. Hal ini meminimalisir
daya tarik investasi karena margin keuntungan yang diharapkan menjadi lebih kecil. Selain
itu, kenaikan suku bunga bisa memperkuat nilai mata uang lokal, sehingga harga produk
ekspor negara itu menjadi lebih mahal di pasar internasional. Akibatnya, daya saing barang
dan jasa negara itu menurun, dan potensi keuntungan bagi investor asing ikut terdampak.

Selain itu, suku bunga tinggi juga cenderung mengalihkan perhatian investor asing
dari investasi sektor riil ke sektor keuangan. Mereka mungkin lebih memilih instrumen
berbunga tetap seperti obligasi pemerintah yang dianggap lebih aman dan menguntungkan
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dibandingkan investasi langsung yang melibatkan risiko lebih tinggi. Kondisi ini semakin
memperlemah arus masuk investasi asing langsung.

Interaksi antara kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga yang memengaruhi Foreign
Direct Investment di Indonesia

Meskipun nilai tukar dan suku bunga bisa mempengaruhi keputusan investasi secara
terpisah, interaksi langsung antara keduanya dalam konteks FDI tidak terlalu jelas. Fluktuasi
nilai tukar lebih terkait dengan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global, selain itu
suku bunga lebih mencerminkan kebijakan domestik yang bertujuan mengatur inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Walaupun demikian, dalam kondisi tertentu, peningkatan suku
bunga mungkin bisa mengimbangi efek dari penurunan nilai tukar Rupiah, atau sebaliknya,
membuat Indonesia tetap menarik bagi investor meskipun ada ketidakpastian nilai tukar.

Interaksi antara kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) di Indonesia mencerminkan hubungan yang kompleks, di mana kedua
variabel itu bisa saling memengaruhi keputusan investor asing. Nilai tukar dan suku bunga
merupakan indikator ekonomi yang sering dipertimbangkan investor dalam menentukan
kelayakan investasi di suatu negara, khususnya pada sektor investasi langsung.

Nilai tukar yang stabil bisa memberikan kepastian pada investor asing. Saat nilai tukar suatu
mata uang, seperti Rupiah, mengalami fluktuasi tajam, risiko nilai tukar meningkat, sehingga
bisa meminimalisir minat investor asing. Misalnya, pelemahan Rupiah yang tajam bisa
meningkatkan biaya konversi bagi investor asing yang menggunakan mata uang lain,
sehingga proyek investasi mereka menjadi kurang ekonomis. Sebaliknya, nilai tukar yang
menguat bisa meningkatkan daya tarik investasi, terutama bagi investor yang membutuhkan
pembelian aset lokal dengan mata uang asing.

Dalam kajian yang dilakukan oleh Putra dan Widodo (2021), ditemukan bahwa
kebijakan moneter yang mengatur kedua variabel ini secara bersamaan memiliki dampak
yang lebih besar terhadap keputusan investasi asing. Misalnya, jika suku bunga rendah dan
nilai tukar stabil, hal ini akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi investor
asing.

Sementara itu, suku bunga memengaruhi biaya pendanaan bagi investor asing. Saat
suku bunga meningkat, biaya pinjaman naik, yang membuat proyek investasi menjadi lebih
mahal. kenaikan suku bunga meminimalisir daya tarik investasi di sektor riil, terutama
karena margin keuntungan yang lebih kecil. Selain itu, suku bunga tinggi bisa menarik
investasi portofolio asing ke sektor keuangan seperti obligasi, tetapi ini cenderung tidak
mendukung arus masuk FDI yang berkelanjutan.

Dalam interaksi keduanya, kebijakan nilai tukar dan suku bunga sering kali saling
berhubungan. Misalnya, saat suku bunga dinaikkan untuk mengendalikan inflasi atau
menjaga stabilitas ekonomi, nilai mata uang cenderung menguat. Penguatan ini bisa
mendukung investor asing dalam hal pembelian aset lokal dengan biaya lebih rendah, tetapi
selain itu, biaya pendanaan yang meningkat akibat suku bunga tinggi bisa meminimalisir
minat investasi. Sebaliknya, saat nilai tukar melemah, pemerintah mungkin menyesuaikan
suku bunga untuk menjaga daya tarik investasi asing, tetapi pelemahan Rupiah yang
berkepanjangan tetap bisa menimbulkan risiko bagi investor.
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Pengaruh Ekonomi Makro terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia

Dalam kajian yang dilakukan oleh Putra dan Widodo (2021), pengaruh berbagai faktor
ekonomi makro terhadap aliran Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia sudah dikaji.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel ekonomi makro yang secara
signifikan mempengaruhi keputusan investor asing dalam menanamkan modal di Indonesia.
Beberapa faktor utama yang ditemukan mempengaruhi FDI antara lain pertumbuhan
ekonomi, inflasi, suku bunga, nilai tukar, stabilitas politik, kebijakan pemerintah, serta
infrastruktur.

Pengaruh positif terhadap aliran FDI ditemukan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Dalam penelitian ini, diambil kesimpulan bahwa saat perekonomian Indonesia tumbuh dengan
baik, sinyal yang kuat mengenai prospek pasar yang menguntungkan diberikan pada investor
asing. Permintaan domestik yang meningkat dan terciptanya pasar yang lebih besar, yang lebih
menarik bagi investor asing, dihasilkan dari pertumbuhan ekonomi yang stabil. Keyakinan
investor bahwa mereka bisa memperoleh keuntungan dari investasi mereka di Indonesia
menjadi salah satu alasan mengapa lebih banyak FDI bisa ditarik oleh pertumbuhan ekonomi
yang baik.

Selain itu, pengaruh positif terhadap FDI juga ditemukan pada inflasi yang rendah dan
stabil. Inflasi yang tinggi bisa menciptakan ketidakpastian ekonomi, yang meminimalisir daya
tarik Indonesia sebagai tujuan investasi. Negara dengan inflasi yang tidak terkendali cenderung
dihindari oleh investor asing, karena inflasi yang tinggi bisa meminimalisir daya beli konsumen
dan meningkatkan biaya produksi. Sebaliknya, inflasi yang terkendali memberikan stabilitas
ekonomi yang lebih bisa diprediksi, yang meminimalisir risiko bagi investor dan meningkatkan
minat mereka untuk berinvestasi.

Tingkat suku bunga yang tinggi ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap aliran
FDI. Saat suku bunga di Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan negara lain, biaya
pinjaman yang lebih mahal akan meminimalisir daya tarik investasi asing. Sebaliknya, suku
bunga yang lebih rendah akan membuat pembiayaan lebih terjangkau, yang akan
meningkatkan minat investor untuk menanamkan modal di Indonesia. Oleh karena itu, suku
bunga yang stabil dan terjangkau dianggap sebagai faktor penting dalam menarik FDI.

Pengaruh nilai tukar terhadap keputusan FDI juga disorot dalam penelitian ini.
Keputusan investasi asing bisa mendapat pengaruh dari fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap
mata uang asing. Penurunan nilai tukar rupiah bisa membuat produk Indonesia lebih murah
dan lebih menarik bagi investor asing, namun ketidakstabilan nilai tukar bisa meningkatkan
risiko investasi. Fluktuasi tajam dalam nilai tukar bisa membuat investor asing enggan
menanamkan modal mereka, karena mereka harus menghadapi ketidakpastian mengenai nilai
tukar dan potensi kerugian yang diakibatkan oleh fluktuasi itu. Oleh karena itu, kestabilan nilai
tukar dianggap sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi
asing.

Pengaruh stabilitas politik dan kebijakan pemerintah yang pro-investasi terhadap aliran
FDI juga ditemukan signifikan. Ketidakpastian politik atau kebijakan yang tidak konsisten bisa
menurunkan kepercayaan investor dan meminimalisir arus FDI. Sebaliknya, stabilitas politik
memberikan keyakinan pada investor bahwa lingkungan bisnis di Indonesia bisa diprediksi.
Kebijakan pemerintah yang mendukung investasi, seperti pemberian insentif pajak dan
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kemudahan berbisnis, juga dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan minat
investor asing untuk berinvestasi di Indonesia. Kebijakan pemerintah yang konsisten dan
mendukung investasi asing bisa menciptakan iklim investasi yang lebih menarik.

Terakhir, akses pasar dan infrastruktur yang baik juga ditemukan memainkan peran
penting dalam menarik FDI. Infrastruktur yang berkembang dengan baik, seperti transportasi,
energi, dan komunikasi, bisa mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan. Biaya logistik
dan operasional bisa diminimalisir dengan adanya infrastruktur yang lebih baik, sehingga
meningkatkan daya saing Indonesia di mata investor asing bisa ditingkatkan. Selain itu,
kemudahan akses pasar domestik dan internasional juga menjadi daya tarik bagi investor yang
ingin memanfaatkan Indonesia sebagai hub untuk ekspor dan distribusi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian Putra dan Widodo (2021) menekankan bahwa
faktor-faktor ekonomi makro yang stabil dan mendukung, seperti pertumbuhan ekonomi,
inflasi, suku bunga, nilai tukar, stabilitas politik, kebijakan pemerintah, dan infrastruktur yang
baik, sangat penting dalam menarik FDI ke Indonesia. Untuk meningkatkan aliran FDI,
stabilitas ekonomi dan politik perlu dijaga oleh pemerintah Indonesia, serta kebijakan yang
mendukung investasi yang lebih terbuka dan kondusif perlu diciptakan.

KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, bisa diambil kesimpulan bahwa aliran
Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia mendapat pengaruh signifikan dari kebijakan
ekonomi makro, khususnya kebijakan nilai tukar dan fluktuasi suku bunga. Daya tarik
Indonesia sebagai tujuan investasi asing bisa ditingkatkan dengan adanya kestabilan kedua
variabel ini, yakni nilai tukar yang stabil dan suku bunga yang terkontrol.

Pertumbuhan ekonomi yang baik dan inflasi yang terkendali juga dianggap memainkan
peran penting dalam menarik FDI, karena kedua faktor ini memberikan sinyal positif bagi
investor asing. Sementara itu, fluktuasi yang besar dalam nilai tukar dan suku bunga bisa
meningkatkan ketidakpastian dan menurunkan minat investor asing, khususnya di sektor yang
sangat bergantung pada stabilitas ekonomi.

Selain itu, kebijakan pro-investasi yang diterapkan oleh pemerintah, stabilitas politik,
dan infrastruktur yang baik juga dianggap mempengaruhi keputusan investasi asing di
Indonesia. Stabilitas ekonomi makro perlu terus dijaga, dan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan FDI harus terus dikembangkan dengan menjaga stabilitas politik dan
memberikan insentif yang menarik bagi investor asing.

Saran

Kebijakan nilai tukar yang stabil perlu dipastikan oleh pemerintah Indonesia, dengan
tujuan untuk meminimalisir fluktuasi yang tajam. Stabilitas nilai tukar diharapkan bisa
menciptakan rasa percaya diri di kalangan investor asing, sehingga daya tarik Indonesia
sebagai tujuan investasi bisa ditingkatkan.

Tingkat suku bunga yang stabil dan terjangkau perlu dijaga oleh Bank Indonesia, untuk
meminimalkan biaya modal bagi investor asing. Fluktuasi suku bunga yang tidak terkontrol
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bisa memengaruhi daya tarik investasi, sehingga penting untuk mempertahankan kestabilan
suku bunga.

Kebijakan pro-investasi, seperti pemberian insentif pajak dan kemudahan dalam
berbisnis, perlu terus dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Kebijakan yang mendukung
lingkungan usaha yang kondusif akan membantu menarik lebih banyak FDI, terutama pada
sektor-sektor yang membutuhkan investasi jangka panjang.

Infrastruktur yang lebih baik, terutama dalam bidang transportasi, energi, dan
komunikasi, sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
Pengembangan infrastruktur perlu difokuskan untuk mendukung daya saing Indonesia di
mata investor asing.

Stabilitas politik perlu dijaga untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif.
Ketidakpastian politik bisa meminimalisir kepercayaan investor asing, oleh karena itu,
kebijakan politik yang konsisten dan mendukung lingkungan usaha yang transparan dan
prediktif perlu diterapkan oleh pemerintah.
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